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ABSTRACT 
Adolescence is a time of self-discovery that encourages him to have a high 
curiosity and have complex problems. One is a sexually transmitted disease. 
Factors that cause the occurrence of sexually transmitted diseases in 
adolescents is the lack of information and knowledge about sexually transmitted 
diseases.  
Research To determine the effect of health education on the knowledge 
and attitude of students about sexually transmitted diseases in senior high 
school Nusantara Indah Sintang District in 2018.  
Quantitative research with Pre Experimental approach, the planning used 
is One Group Pre test and Post test.  
Rresearch shows T-test paired sample with P value = 0,000 <0,05 this 
indicates that there are differences before and after health education on 
students' knowledge and attitudes about sexually transmitted diseases.  
Health education influences students' knowledge and attitude about 
sexually transmitted diseases in senior high school  Nusantara Indah Sintang 
2018. Health education on sexually transmitted diseases should be continued to 
improve knowledge and change the attitude of students in adolescence. 




Penyakit menular seksual 
adalah bagian dari infeksi saluran 
reproduksi (ISR) yang disebabkan 
oleh kuman seperti jamur, virus, dan 
parasit yang masuk dan berkembang 
biak di dalam tubuh yang ditularkan 
melalui hubungan seksual. 
Penyebaran penyakit menular seksual 
bisa melalui darah, sperma, cairan 
vagina, atau pun cairan tubuh lainnya 
di tularkan  dari orang yang memiliki 
penyakit menular seksual.1 
Penyakit menular seksual 
merupakan penyakit dengan tingkat 
mortalitas yang tinggi disetiap 
tahunnya. Lebih dari 1 juta orang 
menderita Penyakit Menular Seksual 
(PMS) setiap hari. Setiap tahun 
sekitar 500 juta orang menjadi sakit 
dengan salah satu dari 4 PMS yaitu 
klamidia, gonore, sifilis dan 
trikomoniasis. Kejadian HIV/AIDS 
masih menjadi masalah global. Pada 
tahun 2015, sebanyak 36,7 juta 
penduduk dunia terkena AIDS. Sekitar 
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5700 orang terkena HIV setiap 
harinya.2 
Di Indonesia, berdasarkan 
Laporan Survei Terpadu dan Biologis 
Perilaku (STBP) prevalensi Infeksi 
Menular Seksual (IMS) pada tahun 
2011 dimana infeksi gonore dan 
klamidia sebesar 79 % dan sifilis 
sebesar 44 %. Pada kasus HIV/AIDS 
dari tahun 2015-2016 menunjukkan 
adanya peningkatan. Kasus baru 
infeksi HIV meningkat dari 6.081 
kasus pada tahun 2015 menjadi 7.491 
kasus ditahun 2016. Sedangkan 
kasus baru AIDS meningkat dari 30. 
935 kasus pada tahun 2015 menjadi 
41.250 kasus pada tahun 2016. 
Secara kumulaif, penderita AIDS dari 
tahun 1987 sampai dengan Desember 
2016 adalah sebanyak 86.780 orang. 
Persentase kumulaif AIDS tertinggi 
pada kelompok usia 20-29 tahun 
(31,4%). Sementara itu, untuk usia 
15-19 tahun adalah sebesar 2,7 
persen.3 
Pada tahun 2015, di Provinsi 
Kalimantan Barat berdasarkan 
rekapitulasi profil kesehatan 
kabupaten/kota tahun 2015, kasus 
HIV sebesar 531 kasus, sedang AIDS 
sebesar 99 kasus, dengan jumlah 
kematian akibat AIDS sebanyak 30 
orang.4 Berdasarkan proporsi 
kelompok umur, kasus HIV didominasi 
pada kelompok umur 20-49 tahun 
sebesar 72 kasus , kelompok umur 
15-19 tahun sebesar 18 kasus. 
Sedangkan proporsi kasus AIDS 
didominasi pada kelompok umur 20-
49 tahun sebesar 429 kasus, 
kelompok umur umur 15-19 tahun 
sebesar 49 kasus.4 
Berdasarkan data HIV/AIDS 
Kabupaten Sintang tahun 2006 
sampai tahun 2017 terdapat 29 
remaja laki-laki dan 68 remaja 
perempuan terinfeksi HIV/AIDS.5 
Berdasarkan data yang didapatkan 
dari Klinik IMS Sungai Durian tahun  
2014 terdapat 1 remaja  laki-laki dan 
13 remaja perempuan berusia 15-24 
tahun yang mengakses pengobatan 
IMS. Jumlah tersebut meningkat pada 
tahun 2015 yaitu sebanyak 7 remaja 
laki-laki  dan 20 remaja perempuan. 
Kemudian pada tahun 2016 terdapat 3 
orang remaja laki-laki dan 15 remaja 
perempuan mendapatkan pengobatan 
IMS. Pada tahun 2017 terdapat 9 
orang remaja laki-laki dan 7 remaja 
perempuan mendapatkan pengobatan 
IMS.6  
Masa remaja merupakan masa 
pencarian jati diri yang mendorongnya 
mempunyai rasa keingintahuan yang 
tinggi, ingin tampil menonjol, dan 
diakui eksistensinya. Pada masa ini 
sebenarnya tidak mempunyai tempat 
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yang jelas karena tidak termasuk 
golongan anak tetapi tidak juga 
golongan dewasa. Perubahan ini 
ditunjukkan dari perkembangan organ 
seksual menuju kesempurnaan fungsi 
serta tumbuhnya organ genetalia 
sekunder. Masa remaja merupakan 
masa peralihan dari anak- anak ke 
masa dewasa. Remaja menurut 
BKKBN adalah penduduk laki-laki 
atau perempua yang berusia 10 
sampai 24 tahun. Hasil sensus 
penduduk 2010 menunjukan bahwa 
secara nasional jumlah remaja 
mencapai 64 juta atau 27,6 persen 
dari total penduduk indonesia.7  
Permasalahan remaja 
merupakan permasalahan yang 
sangat komplek mulai dari jumlahnya 
yang cukup besar hingga 
permasalahan TRIAD KRR 
(Kesehatan Reproduksi Remaja). 
Masalah yang menonjol di kalangan 
remaja yaitu permasalahan seputar 
seksualitas seperti perilaku seks 
pranikah, HIV/AIDS, Infeksi Menular 
Seksual dan NAPZA (BKKBN, 2012). 
Remaja sekarang memiliki 
perubahan perilaku seksual 
dibandingkan dengan remaja  masa 
lalu. Perubahan tersebut memiliki 
masalah kesehatan reproduksi 
remaja. IMS masih menjadi masalah 
kesehatan remaja, dampak yang 
timbul pada remaja tidak dapat 
diabaikan begitu saja, pada remaja 
usia 15 sampai 24 tahun yang 
terinfeksi gonorrhea bisa 
mengakibatkan infertilitas atau 
kemandulan. Meskipun insiden 
gonorrhea telah menurun, 
diperkirakan terdapat lebih dari 
400.000 kasus baru muncul setiap 
tahunya. Gejala pada gonorrhea 
cenderung terlihat pada laki-laki, yang 
merasa panas ketika buang air kecil. 
Syphilis merupakan jenis IMS yang 
dapat menularkan dari perempuan 
yang hamil ke janinya dan IMS dapat 
mempermudah penularan HIV/AIDS.8 
Tingginya angka PMS di 
kalangan remaja merupakan salah 
satu bukti masih rendah pengetahuan 
dan sikap remaja tentang PMS. Oleh 
kerena itu berdasarakan latar 
belakang diatas peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang  
pengaruh pendidikan kesehatan 
terhadap pengetahuan dan sikap 
siswa tentang penyakit menular 
seksual di SMA Nusantara Indah 
Kecamatan Sintang tahun 2018. 
Tujuan peneilitian untuk mengetahui 
pengaruh pendidikan kesehatan 
terhadap pengetahuan dan sikap 
siswa tentang penyakit menular 
seksual  di SMA Nusantara Indah 
Kecamatan Sintang tahun 2018. 
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METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini metode 
yang digunakan adalah metode 
kuantitatif dengan pendekatan Pre 
Eksperimen, perencanaan yang 
digunakan adalah One Grup Pre test 
dan Post test. Penelitian ini dilakukan 
di SMA Nusantara Indah Kecamatan 
Sintang yang beralamat di Jl. MT. 
Haryono Sungai Durian Sintang. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan  
Maret-Mei 2018. Populasi dalam 
penelitian ini adalah  siswa kelas X, 
XI, dan  kelas XII SMA Nusantara 
Indah Sintang berjumlah 315 siswa. 
Sampel penelitian diambil 
menggunakan teknik convenience 
sample adalah metode pengambilan 
sampel yang digunakan oleh peneliti 
bila penarikan sampel secara acak 
tidak dapat dilakukan. Alasan peneliti 
menggunakan convience sample 
adalah dikarenakan pihak sekolah 
hanya memberikan ijin peneliti untuk 
mengambil sampel pada satu kelas 
saja. Sampel diperoleh dengan 
memilih para peserta yang telah 
tersedia di kelas X IPS 1 berjumlah 32 
orang.  
Alat pengumpulan data yang 
digunakan untuk mengukur tingkat 
pengetahuan dan sikap siswa tentang 
penyakit menular seksual adalah data 
primer yang berupa kuesioner yang 
diberikan kepada siswa. Kuesioner 
adalah daftar pernyataan /pertanyaan 
yang sudah tersusun dengan baik, 
matang, dimana responden tinggal 
memberikan jawaban atau dengan 
memberikan tanda-tanda tertentu. 
Kuesioner Pengetahuan berbentuk 
multiple choice, berisi pertanyaan 
sebanyak 10 nomor, apabila 
responden menjawab pertanyaan 
dengan benar di berikan skor 1, dan 
jika salah diberikan skor 0. Kuesioner 
Sikap berbentuk sekala likert berisi 
pertanyaan sebanyak 10 nomor, skor 
1-4 untuk pertanyaan positif: 1= 
sangat tidak setuju,  2= tidak setuju, 
3= setuju, 4= sangat setuju. Untuk 
pertanyaan negatif: 1= sangat setuju, 





Analisis univariat bertujuan 
untuk menjelaskan karakteristik setiap 
variabel penelitian. Pada pengaruh 
pendidikan kesehatan terhadap 
pengetahuan dan sikap siswa tentang 
penyakit menular seksual , variabel 
independen adalah pendidikan 
tentang penyakit menular seksual dan 
variabel dependen  tingkat 
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1. Distribusi Responden 
Berdasarkan Perbedaan 
Pengetahuan Sebelum dan 
Sesudah Pemberian Intervensi / 
Perlakuan 
Tabel 1. Distribusi Responden 
Berdasarkan Perbedaan  
Pengetahuan Sebelum dan Sesudah 
















Total  32    
Sumber Data Primer 2018 
Berdasarkan tabel 1 nilai rata-rata 
pengetahuan siswa tentang penyakit 
menular seksual di SMA Nusantara 
Indah Sintang sebelum diberikan 
pendidikan kesehatan yaitu 70,31 dan 
setelah diberikan pendidikan 
kesehatan, nilai rata-rata 
pengetahuan meningkat menjadi 
88,75. Dengan demikian dapat dilihat 
terjadinya peningkatan skor rata-rata 
pengetahuan siswa setelah 
pemberian pendidikan kesehatan. 
 
2. Distribusi Responden 
Berdasarkan Perbedaan  Sikap 
Sebelum dan Sesudah 
Pemberian Intervensi / Perlakuan 
Tabel 2. Distribusi Responden 
Berdasarkan Perbedaan Sikap 
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Berdasarkan tabel 2 nilai rata-
rata sikap siswa tentang penyakit 
menular seksual di SMA Nusantara 
Indah Sintang sebelum diberikan 
pendidikan kesehatan yaitu 64,834 
dan setelah diberikan pendidikan 
kesehatan, nilai rata-rata sikap siswa 
meningkat menjadi 87,109. Dengan 
demikian dapat dilihat terjadinya 
peningkatan skor rata-rata sikap siswa 
setelah pemberian pendidikan 
kesehatan. 
 
Analisi Bivariat  
Analisis bivariat dilakukan untuk 
menguji hipotesis pengaruh 
pendidikan kesehatan terhadap 
pengetahuan dan sikap siswa tentang 
penyakit menular seksual . Analisis 
dengan menggunakan uji statistik 
yaitu uji T-test sampel paired, uji ini 
dimaksudkan untuk mengetahui ada 
pengaruh sebelum dan sesudah 
diberikan pendidikan kesehatan 
terhadap tingkat pengetahuan dan 
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sikap remaja tentang penyakit 
menular seksual pada siswa dengan 
tingkat kepercayaan 95% atau α=5% 
(0,05). 
1. Pengaruh Pendidikan Kesehatan 
Terhadap  Pengetahuan Siswa 
Tentang Penyakit Menular 
Seksual 
Tabel 3. Pengaruh Pendidikan 
Kesehatan Terhadap Pengetahuan 


























Sumber Data Primer 2018 
Berdasarkan tabel 3 terdapat 
perbedaan pengetahuan siswa 
sebelum dan sesudah diberikan 
pendidikan kesehatan. Analisa bivariat 
dilakukan dengan menggunakan uji T-
test sampel paired dengan P value = 
0,000 < 0,05. Ini menunjukkan bahwa 
ada perbedaan sebelum dan sesudah  
pendidikan kesehatan terhadap 
pengetahuan siswa tentang Penyakit 
Menular Seksual. 
2. Pengaruh Pendidikan Kesehatan 
Terhadap Sikap Siswa Tentang 
Penyakit Menular Seksual 
Tabel 4. Pengaruh Pendidikan 
Kesehatan Terhadap Sikap Remaja 































Sumber Data Primer 2018 
Berdasarkan tabel 4 terdapat 
perbedaan sikap siswa sebelum dan 
sesudah diberikan pendidikan 
kesehatan. Analisa bivariat dilakukan 
dengan menggunakan uji T-test 
sampel paired  dengan P value = 
0,000 < 0,05. Ini menunjukkan bahwa 
ada perbedaan sebelum dan sesudah 
pemberian pendidikan kesehatan 




1. Pengaruh Pendidikan Kesehatan 
Terhadap Pengetahuan Siswa 
Tentang Penyakit Menular 
Seksual.  
Berdasarkan hasil analisis 
univariat di dapatkan pengetahuan 
siswa kelas X IPS 1 di SMA 
Nusantara Indah Sintang, nilai rata-
rata pengetahuan sebelum diberikan 
pendidikan kesehatan yaitu 70,31 dan 
setelah diberikan pendidikan 
 203 
 
Pengaruh Pendidikan Kesehatan...- Antonius, Elvi J, Hendrikus NK 
kesehatan, nilai rata-rata 
pengetahuan meningkat menjadi 
88,75. Terjadinya peningkatan skor 
rata-rata pengetahuan siswa setelah 
pemberian pendidikan kesehatan. 
Berdasarkan hasil analisis bivariat 
dengan menggunakan uji T-test 
sampel paired didapatkan nilai P 
value = 0,000 yang berarti nilai P 
value kurang dari 0,05, sehingga H0 
ditolak. Ini menunjukkan bahwa 
pendidikan kesehatan memberikan 
pengaruh signifikan terhadap 
pengetahuan siswa tentang penyakit 
menular seksual di SMA Nusantara 
Indah Sintang. 
Menurut peneiliti pemberian 
pendidikan kesehatan tentang 
penyakit menular seksual kepada 
siswa kelas X IPS 1 SMA Nusantara 
Indah Sintang dilakukan dengan  
menggunakan metode ceramah dan 
media Power Point (PPT). Cara ini 
menghasilkan nilai rata-rata  yang 
lebih baik sehingga dapat disimpulkan 
bahwa pendidikan kesehatan 
menggunakan metode ceramah dan 
media Power Point (PPT) sangat 
efektif dalam meningkatkan 
pengetahuan siswa tentang penyakit 
menular seksual.  
Notoatmodjo (2012) 
menyatakan bahwa Pengetahuan 
berhubungan dengan jumlah informasi 
yang dimiliki seseorang. Semakin 
banyak informasi kesehatan yang 
dimiliki oleh seseorang maka semakin 
tinggi pula pengetahuannya. Salah 
faktor yang dapat menambah 
pengetahuan adalah dengan 
diberikannya pendidikan kesehatan. 
Pendidikan kesehatan dalam arti 
pendidikan secara umum adalah 
segala upaya yang direncanakan 
untuk mempengaruhi orang lain, baik 
individu, kelompok, atau masyarakat, 
sehingga mereka melakukan apa 
yang diharapkan oleh pelaku 
pendidikan atau promosi kesehatan. 
Isi Power Point (PPT) sesuai 
dengan materi pendidikan kesehatan  
disampaikan dengan metode ceramah 
yang menyajikan gambar dan 
pengertian-pengertian yang mudah 
dipahami siswa serta menyajikan 
seluruh poin-poin materi pada media 
Power Point (PPT)  di dalam 
kuesioner. Semakin banyak informasi 
yang didapatkan semakin banyak pula 
pengetahuan yang didapat tentang 
kesehatan. 
Menurut Laferani (2016) 
metode ceramah adalah suatu cara 
dalam menerangkan dan menjelaskan 
ide pengertian atau pesan secara 
lisan kepada sekelompok sasaran 
sehingga memperoleh informasi 
tentang kesehatan.9 Sedangkan 
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menurut Notoadmodjo metode 
ceramah termasuk dalam metode 
diktatik atau satu arah, pendidik yang 
aktif dan peserta biasanya pasif.10 
Metode ceramah ekonomis dan efektif 
untuk menyampaikan informasi dan 
pengertian. 
Menurut Lawrence Green 
pendidikan kesehatan adalah proses 
perubahan perilaku yang dinamis, di 
mana perubahan tersebut bukan 
proses pemindahan materi dari 
seseorang ke orang lain dan bukan 
pula seperangkat prosedur. Artinya 
perubahan tersebut terjadi adanya 
kesadaran dari dalam individu atau 
masyarakat sendiri.11 
Efendi (2012) juga 
mengungkapkan bahwa tujuan dari 
pemberian pendidikan kesehatan 
adalah agar tercapainya perubahan 
perilaku individu, keluarga, dan 
masyarakat dalam membina dan 
memelihara perilaku sehat dan 
lingkungan sehat, serta berperan aktif 
dalam upaya mewujudkan derajat 
kesehatan yang optimal.12 
Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Savitri dkk (2012) 
yang berjudul “Pemberian Pendidikan 
Kesehatan Reproduksi Berpengaruh 
Terhadap Tingkat Pengetahuan 
Tentang Seks Bebas pada Remaja 
Kelas X dan XI di SMK 
Muhammadiyah II Bantul“ 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa 
tingkat pengetahuan tentang seks 
bebas pada remaja sebelum diberi 
pendidikan kesehatan reproduksi 
termasuk kategori tinggi dengan 
persentase 62,8%, tingkat 
pengetahuan tentang seks bebas 
pada remaja setelah diberi pendidikan 
kesehatan reproduksi termasuk 
kategori tinggi dengan persentase 
81,4%. ada pengaruh yang signifikan 
pada (p=0,000) dan nilai z=-3,960 
antara pemberian pendidikan 
kesehatan reproduksi terhadap tingkat 
pengetahuan tentang seks bebas 
pada remaja di SMK Muhammadiyah 
2 Bantul.13 
Hasil penelitian ini diperkuat 
lagi dengan penelitian  Zainuddin 
(2017) yang berjudul “Pengaruh 
Penyuluhan Kesehatan Terhadap 
Pengetahuan Remaja Tentang 
Penyakit Menular Seksual Di Smpn 5 
Bangkala Kabupaten Jeneponto 
Tahun 2017” Hasil penelitian sebelum 
diberikan penyuluhan kesehatan, 
sebagian besar siswa di SMP N 5 
Bangkala Kabupaten Jeneponto 
mempunyai pengetahuan tentang 
penyakit menular seksual dalam 
kategori pengetahuan kurang 
sebanyak 55 siswa (90,2%).14 Setelah 
diberikan penyuluhan kesehatan, 
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sebagian besar siswa di SMP N 5 
Bangkala Kabupaten Jeneponto 
mempunyai pengetahuan tentang 
penyakit menular seksual dalam 
kategori pengetahuan baik sebanyak 
60 siswa (98,4%). Penyuluhan 
mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap pengetahuan tentang 
penyakit menular seksual pada siswa 
di SMP N 5 Bangkala Kabupaten 
Jeneponto yang ditunjukkan dengan P 
Value 0,000. 
 
2. Pengaruh Pendidikan Kesehatan 
Terhadap Sikap Siswa Tentang 
Penyakit Menular Seksual.. 
Berdasarkan hasil analisis 
univariat didapatkan, nilai rata-rata 
sikap siswa kelas X IPS 1 SMA 
Nusantara Indah Sintang sebelum 
diberikan pendidikan kesehatan yaitu 
64,834 dan setelah diberikan 
pendidikan kesehatan, nilai rata-rata 
sikap meningkat menjadi 87,109. 
Peningkatan skor rata-rata sikap 
siswa setelah pemberian pendidikan 
kesehatan. Berdasarkan hasil analisis 
bivariat dengan menggunakan uji T-
test sampel paired didapatkan nilai P 
value = 0,000 yang berarti nilai P 
value kurang dari 0,05, sehingga H0 
ditolak. Ini menunjukkan bahwa 
pendidikan kesehatan memberikan 
pengaruh signifikan terhadap sikap 
siswa tentang penyakit menular 
seksual di SMA Nusantara Indah 
Sintang. 
Menurut peneliti, terjadi 
perubahan sikap siswa kelas X IPS 1 
SMA Nusantara Indah Sintang 
sesudah pendidikan kesehatan 
tentang penyakit menular seksual 
dikarenakan pemberian pendidikan 
kesehatan dilakukan dengan 
menggunakan metode ceramah 
dengan media Power Point (PPT), 
sehingga pesan atau informasi yang 
disampaikan dapat diterima dengan 
baik dan jelas oleh pendengar. 
Semakin banyak informasi yang 
didapatkan semakin banyak pula 
pengetahuan yang didapat tentang 
kesehatan. 
Menurut Notoatmodjo (2012) 
Pendidikan kesehatan adalah aplikasi 
atau penerapan pendidikan dalam 
bidang kesehatan. Secara 
opearasional pendidikan kesehatan 
adalah semua kegiatan untuk 
memberikan dan meningkatkan 
pengetahuan, sikap, dan praktek baik 
individu, kelompok atau masyarakat 
dalam memelihara dan meningkatkan 
kesehatan mereka sendiri. 
Pengetahuan seseorang 
tentang sesuatu obyek juga 
mengandung dua aspek yaitu aspek 
positif dan negatif. Kedua aspek inilah 
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yang akhirnya akan menentukan sikap 
seseorang terhadap obyek tertentu. 
Semakin banyak aspek positif  dari 
obyek yang diketahui, akan 
menumbuhkan sikap makin positif 
terhadap obyek tersebut.   
Notoatmodjo (2012) 
menyatakan bahwa semakin banyak 
informasi kesehatan yang dimiliki oleh 
seseorang maka semakin tinggi pula 
pengetahuannya. Pengetahuan ini 
pula yang akan membentuk 
kepercayaan dan selanjutnya akan 
memberikan dasar dalam 
mempercayai serta menentukan sikap 
terhadap objek tertentu. 
Menurut Secord dan 
Backman (Azwar, 2012) sikap adalah 
keteraturan tertentu dalam hal 
perasaan (afeksi), pemikiran (kognisi), 
dan predisposisi tindakan (konasi) 
seseorang terhadap suatu aspek 
dilingkungan sekitarnya. 
Menurut Fishbein (Nursal, 
2008) sikap adalah respon afektif atau 
penilaian positif-negatif seseorang 
terhadap suatu objek. Sikap berasal 
dari keyakinan terhadap perilaku dan 
evaluasi seseorang terhadap 
konsekuensi yang akan ditanggung.15 
Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian  Husaini dkk (2016) 
yang berjudul “Pengaruh Penyuluhan 
HIV/AIDS terhadap Pengetahuan dan 
Sikap Tentang HIV/AIDS Mahasiswi 
Akademi Kebidanan Banjarbaru 
Tahun 2016” Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukan jumlah 
mahasiswi yang memiliki sikap yang 
baik meningkat setelah diberikan 
penyuluhan, dari 87,5% menjadi 
100%.16 
Hasil penelitian ini diperkuat 
lagi dengan penelitian Sefti Rompas 
dkk (2014) yang berjudul “Pengaruh 
Pendidikan Kesehatan Terhadap 
Tingkat Pengetahuan Dan Sikap 
Remaja Tentang Penyakit Menular 
Seksual Di SMK Fajar Bolaang 
Mongondow Timur” Hasil penelitian 
menunjukan terjadi peningkatan 
responden yang berpengetahuan baik 
dari 13 responden (23,2%) menjadi 48 
respoden (85,7%) dan peningkatan 
sikap baik responden dari 8 
responden (14,3%) menjadi 15 
responden (26,8%) setelah pemberian 
pendidikan kesehatan. Hasil uji 
Wilcoxon didapatkan p-value = 0,000 
< 0,05 menunjukan terdapat 
perbedaan bermakna antara tingkat 
pengetahuan dan sikap remaja 




Disimpulkan bahwa ada perbedaan 
pengetahuan dan sikap siswa 
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sebelum dan sesudah pemberian 
pendidikan kesehatan tentang 
penyakit menular seksual dengan di 
dapatkan   nilai P value = 0,000 
menunjukkan bahwa pendidikan 
kesehatan menggunakan metode 
cermah dan media Power point 
memberikan pengaruh terhadap 
pengetahuan dan sikap siswa tentang 
penyakit menular seksual di kelas X 
IPS 1 SMA Nusantara Indah Sintang. 
Disarankan pendidikan kesehatan 
tentang penyakit menular seksual 
harus terus dilakukan secara terus 
menurus untuk meningkatkan 
pengetahuan dan merubah sikap 
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